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A. Latar Belakang Masalah

Manusia menurut ajaran Islam terdiri dari dua ungaitu unsusardhi
dan unsursamawi Unsurardhi adalah jasmaniah dan unsamawiadalah
rohaniah. Kenyataan ini diakui oleh ahli filsafajek zaman Yunani sampai
sekarand.

Manusia secara inheren, dalam dirinya memiliki agsuyang
dinamakan “hasrat” atau “keinginanarbition) walaupun dalam takaran
yang berbeda-beda satu sama lain. Bertautan ergaddnasrat-hasrat, adalah
“kepentingan”. Lazimnya, kepentingan diartikan demgegala daya upaya
manusia untuk meraih hasrat dalam dirinya. Kepgati dalam perspektif
sosial lebih berupeommunal consciousneatau “kesadaran komunal” untuk
meraih keinginan bersama.

Pada dasarnya “hasrat” atau “keinginan” adalah yaelg lumrah.
Namun menjadi tidak lumrah ketika “hasrat” atau ifiggnan” itu
bermetamorfosis menjadnegative interest Kepentingan disebut negatif
manakala kepentingan diupayakan tergapai dengargabaikan hak-hak
orang lain, atau mengabaikan nilai-nilai persama&®sadilan dan
persaudaraan. Negative interest inilah yang padarrgla akan bermuara
kepada konflik individual atau kelompok. Dapat kiéanbil contoh dari
konflik-konflik atau perbedaan pendapat yang munantara masyarakat
Sunni dan Syiah, Katholik dan Kristen dan realteaslekat adalah antara dua
organisasi kemasyarakatan Islam terbesar di Indmne®NU dan

MuhammadiyaH.
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Penyelenggaraan pendidikan multikultural di duni@ngdikan
diyakini dapat menjadi solusi nyata bagi konfliknddisharmonisasi yang
terjadi di masyarakat, khususnya yang kerap tedadnasyarakat Indonesia
yang secara realitas plural. Dengan kata lain, igdé@ih multikultural dapat
menjadi sarana alternatif pemecahan konflik sdsidaya’

Dalam khazanah kita dikenal istil@hineka Tunggal Ikgang berarti
berbeda tetapi tetap satu. Istilah ini untuk mekdesikan dan sebagai
petunjuk bahwa bapak-ibu pendiri bangsa ini sa#tan &eragaman bangsa
Indonesia. Dalam istilah modeBhineka(kemajemukan) ini kemudian sering
diterjemahkan dengan pluralisme. Dalam wacana mddsr pluralisme
merupakan bentuk kesadaran baru yang mulai mengpheddigma lama
yang monolitik dalam doktrin agama, sosial-politdan lainnya yang
ditumbuhkan untuk perdamaian dan kerjasama semgmiangkan prasangka
kesadaran tersebut, beberapa konflik terus merigiaaggung dunia.

Demikian juga halnya dengan pengenalan terhadap r@ga semakin
banyak pengenalan terhadapnya, semakin banyak rphiasia-rahasianya
yang terungkap, dan ini pada gilirannya melahirkk@majuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta menciptakan kesegaim lahir dan batin,
dunia dan akhirat. Dari sini pula sejak dini Al-Qur menggarisbawahi

bahwa:

RGP0 0 e BITOROIE “aJ- OHRNO PXIXI@D
SFTOE SO IOR S €CR®70 O o
NS
Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar malairoptas. Karena Dia
melihat dirinya serba cukup. (QS. Al-Alag: 6%7)

Salah satu dampak ketidakbutuhan itu adalah keeagganenjalin
hubungan, keengganan saling mengenal dan ini pdidangya melahirkan

bencana dan perusakan di dunia.
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Oleh karena itu, agar diketahui bagaimana pendidikaltikultural
Surat Al-Hujurat ayat 13, maka perlu dilakukan genpg@n mendalam
terhadap ayat tersebut dalam bentuk penulisan sskrgengan judul
“Pendidikan Multikultural Perspektif Surat Al-HuptrAyat 13

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari penafsiran istilah yang tidaketi&ndaki terhadap
judul skripsi, maka pada bagian ini penulis berikanegasan beberapa istilah
dan pembatasan masalahnya:
1. Pendidikan
Ki Hadjar Dewantara dalam Kongres Taman Siswa y@ertama
pada tahun 1930 menyebutkan: pendidikan umumnyartbelaya upaya
untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekudatm, karakter),
pikiran (intelek) dan tubuh anak; dalam Taman Sisdak boleh dipisah-
pisahkan bagian-bagian itu agar kita dapat memajul@sempurnaan
hidup, kehidupan dan penghidupan anak-anak yarey didik selaras
dengan dunianyé.
2. Multikultural
Multikultural adalah beberapa kebudayaan. Secanmaoklgis,
multikulturalisme dibentuk dari kata multi (banyadgn kultural (budaya)
secara hakiki, dalam kata itu terkandung pengakakan martabat
manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan kghadaya masing-
masing yang unik.
3. Pendidikan Multikultural
Meminjam pendapat Chairul Mahfud yang mengutip peatl
Andersen dan Cusher bahwa pendidikan multikultui@bat diartikan
sebagai pendidikan mengenai keragaman kebuddyaan.
Sejalan dengan pemikiran di atas Muhaimin el Mahad

berpendapat, bahwa secara sederhana pendidikankuttutal dapat
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didefinisikan sebagai pendidikan tentang keragaketudayaan dalam
merespon perubahan demografis dan kultural lingknnghasyarakat
tertentu atau bahkan dunia secara keseluruhanaf8b

4. Perspektif
Perspektif berasal dari kata perspective yang thgrandangan dalam segi
yang sebenarnya.

5. Surat Al-Hujurat ayat 13
Surat ke-49 dari Al-Qur'an, yaitu:
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“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamusearang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamabgsh - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenaun§gahnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialarang yang paling
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mahgetagi Maha
Mengenal.” (QS. Al-Hujurat: 13Y¥

C. Rumusan Masalah
Bagaimana pendidikan multikultural dalam perspe&tifat Al-Hujurat ayat 137?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, to@kan yang
hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pendidikan multikulttal

2. Untuk mengetahui kandungan surat Al-Hujurat ayat 13

%1pid., him. 167.
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3. Untuk mengetahui bagaimana pendidikan multikultypatspektif surat
Al-Hujurat ayat 13.

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:

1. Secara akademik, penelitian ini bisa memperkaya asaw keilmuan,
khususnya kajian pendidikan dan memberikan suandgrayan atau
warna baru.

2. Sebagai sumbangan fikiran dalam rangka peningka¢adidikan agama

Islam.

. Kajian Pustaka

Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil t@muyang
membahas permasalahan yang sama dari seseorang, peakliti akan
mengadakan penggalian terhadap literatur-litergamg membahas hal-hal
yang berkaitan dengan masalah tersebut, di antai@tsiah:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Saudari Whanadziroh
(2006) tentang “Prinsip-prinsip Pendidikan AkhlagndAktualisasinya dalam
Pembinaan Kepribadian Muslim” kajian terhadap QBH#jurat ayat 11-13
yang membahas tentang prinsip-prinsip pendidikdiakkmenurut Surat al-
Hujurat ayat 11-13 dalam pembentukan kepribadiaslimu

Kedua, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Surat-Kujurat ayat
1,6,11 dan 12". Disusun oleh Aizatin (2007), yangnmbahas tentang aspek
nilai-nilai pendidikan akhlak kepada Allah, akhl&epada Rasul, akhlak
kepada orang muslim yang dekat maupun jauh.

Ketiga, selain model hasil penelitian di atas yamgnjadi inspirasi
penulis, masih ada satu hasil penelitian yang nadap skripsi mahasiswa
Fakultas Tarbiyah I1AIN Walisongo Semarang, VYyaitu eriBidikan
Multikultural (Konsep Pendidikan Multikultural dataPerspektif Pendidikan
Islam), oleh Ariyati (2006) yang menganggap baheadidikan multikultural

adalah sebuah wacana dalam pembaharuan pendidigag wnencoba



membuat terobosan baru dikarenakan semakin kommplakgroblem dunia
pendidikan Islam.

Dalam skripsi ini penulis lebih memfokuskan pefetit tentang
pendidikan multikultural perspektif surat Al-Hujairaayat 13 dengan
menggunakan sebuah metode tafsir maudmafilily.

. Metode Pendlitian

Pada prinsipnya dalam penelitian ini digunakan aeteenafsiran Al-
Qur'an dengan pendekatgahlily. Hal ini untuk memperoleh makna yang
lebih tajam dan mendalam.

Di samping itu juga digunakan beberapa metode tdranya:
1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini  penuli
menggunakan metode mengkaji beberapa sumber buididgean Islam
sebagai library research vyaitu: penelitian kepwstdR dengan
mengadakan telaah dengan analisis terhadap belsnagheer antara lain:

a. Sumber Primer

Sumber primer merupakan sumber pokok yang diperoleh

melalui buku-buku seperti Tafsir Al-Misbah, Taf#inu Katsir, Tafsir
al-Maraghi, Tafsir ayat-ayat pendidikan, tafdirdzilalil quran dan
tafsir al-Azhar.

b. Sumber Sekunder

Sumber penunjang yang dijadikan alat bantu dalam

menganalisa masalah-masalah yang muncul, yakni aderguku
kependidikan sepertPendidikan Multikulturaloleh Choirul Mahfud,
Pendidikan Multikultural Cross Cultural Understandinguntuk
Demokrasi dan keadilan, Kekuasaan Dan Pendidikéh Prof. Dr.
H.A.R. tilaar, M.Sc.Ed.,The Beauty of Islam dalam Cinta dan
Pendidikan Pluralisme Pesantren vs Kapitalisme Sekolableh

Syamsul Ma’arif, M.Ag.

13 Sutrisno HadiMetodologi ResearcHlilid |, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2001), hign.



2. Metode Pembahasan
Untuk mengadakan pembahasan penulisan skripsidaipeberapa
metode yang digunakan.
a. Metode TafsifTahlily (Analitis)

Secara etimologi metod®hlily dapat diartikan sebagai cara
menjelaskan arti dan maksud ayat-ayat Al-Qur'am sigian banyak
seginya, dan menjelaskan ayat demi ayat sesuandwtitannya di
dalammushaf melalui penafsiran kosakata, penjelaaabab al-nuzul
(sebab-sebab turunnya suatu ayat)unasabat (keterkaitan ayat
dengan ayat, surat dengan surat dan seterusny@) kaeadungan ayat
tersebut sesuai keahlian dan kecenderungan sestasim’

b. Metode TafsiMaudhu’i (Tematik)

Metode tafsirmaudhu’i adalah metode tafsir yang berusaha
mencari jawaban Al-Qur'an dengan cara mengumpuliatrayat Al-
Qur'an yang mempunyai tujuan yang satu, yang bersama
membahas topik / judul tertentu dan menertibkansgsuai dengan
masa turunnya selaras dengan sebab-sebab turukeyadian
memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan penjefzsgelasan,
keterangan-keterangan dan hubungan-hubungannyarmengt-ayat
yang lain, kemudian mengistimbatkan hukum-huKkam.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memudahkan dalam memahami isi dan kajiampskini, maka
dipaparkan sistematika yang terbagi menjadi lima baserta penjelasan
secara garis besar isi per babnya.
Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Dalam bab in

dikemukakan mengenai latar belakang masalah, psaegatilah, rumusan

4 Syahrin Harahagslam Dinamis Yogya: PT. Tiara Wacana Yogya, 1997), him. 49.
> Mohammad Nur IchwanBelajar Al-Qur'an: Menyingkap Khazanah Illmu-ilmu-Al
Qur'an melalui pendekatan Historis MetodolgdiSemarang: Rasail, 2005), him. 268.



masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajiangkastmetode penelitian dan
sistematika penulisan skripsi.

Bab kedua berisi tentang pengertian pendidikan ikuldaral,
pandangan Islam tentang pendidikan multikulturatgensi pendidikan
multikultural dan tujuan pendidikan multikultural.

Bab ketiga mengurai tentang telaah Surat Al-Hujaxatt 13, teks dan
terjemahnya, arti kosa katanya, Asbab al-Nuzulmyanpasabahnya, dan isi
kandungannya menurut mufasir serta telaah isi kagmhnya menurut
mufasir.

Bab keempat membahas analisis tentang pendidikalikatwral
perspektif Surat Al-Hujurat ayat 13.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang merefleksikambali
ringkasan skripsi dalam bentuk kesimpulan, saranpgautup.



